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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiama Efektifitas dan keberlangsungan 

komunikasi yang terjalin di dalam Organisasi Gerakan Pramuka Cabang Sumbawa. Hasil 

penelitian ini diperoleh bahwa Komunikasi yang berlangsung di dalam Organisasi Gerakan 

Pramuka Cabang sumbawa belum berlangsung sebagai mana mestinya atau dapa di sampaikan 

bahwa Komunikasi yang terjadi tidak Efektif.  

Dalam penelitian ini juga memberikan kuisioner kepada 24 perwakilan ranting yang 

terdapat di seluruh kecamatan yang ada di kabupaten sumbawa.  

Kata kunci; Efektifitas, Komunikasi, Kwartir, Cabang, Ranting 

 

 

ABSTRACT  

 

 This research aims to find out how effective and sustainable the communication is within 

the Sumbawa Branch of the Scout Movement Organization. The results of this research showed that 

the communication taking place within the Sumbawa Branch of the Scout Movement Organization 

was not taking place as it should or it could be said that the communication taking place was not 

effective. 

In this research, questionnaires were also given to 24 branch representatives in all sub-districts in 

Sumbawa Regency. 
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1. PENDAHULUAN  

Sebagai makhluk sosial, manusia bisa melakukan aspek dan eksistensi kehidupan melaui 

komunikasi. Komunikasi sangat lah berperan penting dalam mewujutkan serta 

menciptakan suasana intraksi terbaik. Organisasi adalah suatu kelompok yang terdiri 

atas dua atau lebih orang yang saling berkerja sama untuk mencapai tujuan tertentu 

secara bersama. Salah satu hal yang aklan terjadi interaksi individu individu dalam suatu 

hubungan, kelompok, organisasi dan masyarakat yang merespon dan menciptakan pesan 

untuk beradaptasi dalam lingkungan satu sama lain sehingga inilah yang di sebut dengan 

komunikasi organisasi. Unit unit komunikasi organisasi merupakan bagian dlam 
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organisasi dari hal hal terkecil yang dapat berdiri sendiri sampai hal terbesar di dalam 

organisasi yang terbentuk dari beberapa unit. Dalam hal ini menjalani kehidupan 

organisasi dapat terjadi dimana pun dan kapan pun . salha satunya komunikasi organisasi 

organisasi pramuka dalam meningkatkan mutu kualitas program kerja. 

 

2. METODOLOGI   

Jenis penelitian yang di lakukan meggunaakn metode Konatitatif. 

Penelitian Kuantitatif adalah sekumpulan informasi yang bisa di ukur, hdi 

hitung, dan di bandingkan, dengan sekala nomerik penelitian ilmiah 

dengan sistem anti terhadap bagian bagian fenomena serta kualitas 

hubungannya. Tujuan menggunakan metode Kuantitatif adalah 

mengembangkan dan menggunakan modal modal metematis teori dan atau 

hipotesis yang berkaitan dengan satu fenomena. Teknik Observasi 

  a.   Pembagian kuosioner yang di berikan kepada 23 perwakilan ranting yang ada di 

seluruh kecamataan di kabupaten Sumbawa.  

 

2.1. Waktu dan Tempat  

Penelitian ini bersama pengurus kwartir cabang sumbawa dan 

pengurus kwartir ranting se Kabupaten Sumbawa. Di kapupaten 

Sumbawa, Sumbawa Besar di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Adapun 

waktu penelitian ini yaitu pada bulan juni dan july 2023.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Berdasarkan angket yang di telah di sebarkan kepada responden sebanyak 23 Anggota 

Pramuka Se-Kwartir Cabang Sumbawa di dapatkan bahwa efektifitas komunikasi organisasi 

Kwartir Cabang Gerakan Pramuka Sumbawa terbagi menjadi dua kategori yaitu Efektif dan Tidak 

Eektif. Kedua Kategori ini di simpulkan dalam jawaban responden yaitu sangat setuju, setuju, 

netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Adapun tabel yang terdapat pada hasil sebagai berikut 

:  

 

Tabel 4.1 

Daftar pertanyaan Kuisioner Dari responden  

N

o 

Pertanyaan  SS S N TS STS 

1.  Kwartir Cabang selalu 

memberikan informasi secara 

dadakan  

6 2 7 6 1 

2.  Kwartir Cabang Tidak 

menmanfaatkan media dengan 

baik saat menyampaikan 

program kerja  

5 2 8 5 3 

3. Kwartir Cabang tidak pernah 

melakukan sosialisasi terkait 

program kerja yang akan di 

jalankan  

6 5 5 5 2 

4.  Kwartir Cabang tidak memiliki 3 5 6 4 5 



 

 

akses secara menyeluruh dengan 

anggota Gerakan Pramuka yang 

ada di wilayah sumbawa 

5. Kwartir cabang tidak 

memberikan update terbaru 

mengenai kegiatan yang 

berlangsung  

7 6 4 5 1 

6. Kwartir Cabang tidak 

mengontrol setiap program yang 

telah di sampaikan kepada gugus 

depan / ranting  

8 3 6 5 1 

7. Kwartir Cabang tidak 

melakukan evaluasi kepada 

setiap ranting untuk 

perkembangan dari setiap 

kegiatan  

7 5 6 4 1 

8.  Kwartir Cabang tidak pernah 

melaksanakan Agenda rapat 

secara rutin pertiap 3 kali pertiap 

bulan  

5 1 1

5 

2 0 

9. Kwartir Cabang tidak pernah 

melaksanakan agenda rapat 

secara rutin pertiap 1 kali dalam 

enam bulan  

0 4 1

8 

1 0 

1

0. 

Kwartir Cabang tidak merespon 

problem yang terjadi di kwartir 

cabang dan gugus depan  

8 2 1

0 

2 1 

1

1. 

Kwartir Cabang tidak pernah 

mengikuti kegiatan Musyawarah 

di tingkat daerah 

1 0 1

5 

6 2 

1

2.  

Kwartir Cabang tidak 

memberikan contoh 

berorganisasi yang baik di 

tingkat ranting dan gugus depan  

9 3 3 7 1 

1

3.  

Kwartir Cabang tidak dapat 

melaksanakan Kurus mahir 

Dasar selama masa bakti yang 

telah berlangsung  

7 5 8 3 0 

1

4. 

Dalam pelaksanaan kegiatan 

Kwartir Cabang tidak pernah 

melibatkan kwartir ranting atau 

gugus depan secara adil dalam 

keikutsertaan kegiatan tersebut 

9 4 7 3 0 

1

5. 

Apakah kaka kaka berkeinginan 

untuk masuk sebagai pengurus 

di masa yang akan dating  

1 2 1

7 

2 1 

 
Sumber: Diolah oleh peneliti   

Dari tabel di atas dpat di lihat bahwa Para pengurus kwartir ranting dan 

anggoota menyatakan sangat setuju bahwa keberlangsungan komunikasi 



 

 

danprogram kerja di dalam gerakan Pramuka Kwartir Cabang Sumbawa 

tidak Efektif. Dan tidak sedikit yang menjawab pada respon tersebut Netral 

sampai di sini tidak dapat di simpulkan secara menyeluruh bahwa 

komunikasi di dalam organisasi tersebut tidak efektif sebelum 

dilakukannya perhitungan suara secara menyeluruh hingga mendapat 

presentase. Berikut Tabel kalkulasi hasil dari tabel tersebut dan rincian cara 

perhitungan dari tabel yang telah di sebarkan oleh penulis :  

 

 Tabel 4.2 

Hasil Kusioner secara menyeluruh  

Sangat 

Setuju 

Setuju Netral  Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju  

 

83 

 

 

49 

 

135 

 

60 

 

19 

 

Keterangan :  

SS : Sangat Setuju  

S : Setuju  

N : Netral  

TS : Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

Berdasarkan table di atas, selanjutnya penulis akan menghitung hasil angket di atas 

dengan rumus : T x Pn  

Keterangan :  

T : Total Jumlah responden yang memilih  

Pn : Pilihan angka sekor  

 

Perhitungan skala variable :  

 Jumlah Responden 23 orang  

 Jumlah pernyatan 15  

● Responden yang menjawab Sangat Setuju (skor 5) = 82 x 5 = 410 
● Responden yang menjawab setuju (skor 4) = 49 x 4 = 196  

● Responden yang menjawab Netral (skor 3) = 135 x 3 = 405  

● Responden yang menjawab Tidak Setuju (skor 2) = 60 x 2 = 120  

● Responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju (skor 1) = 19 x 1 = 19 
Semua hasil dijumlahkan, total skor = 1.150  

Interprestasi Skor Perhitungan  

Y = Skor tertinggi likert x jumlah responden x jumlah pertanyaan  

= 5 x 23 x 15  

= 1.725 

X = skor terendah likert x jumlah pertanyaan  

= 1 x 23 x 15  

= 345 

Rumus Interval  

I = 100 / Jumlah skor  

Maka = 100 / 5 = 20 (intervalnya jarak dari terndah 0% hingga tertinggi 100%) 

Berikut kriteria interinterpretasi skor berdasarkan interval  

● Angka 0% - 19,99% = Sangat Tidak Setuju  



 

 

● Angka 20% - 39,99% = Tidak Setuju  
● Angka 40% - 59,99% = Netral  
● Angka 60% - 79,99% = Setuju  
● Angka 80% - 100% = Sangat Setuju  

  Penyelesaian akhir  

Rumus Indeks % = Total skor / Y x 100  

    = 1.150 / 1800 x 100  

    = 63% (Setuju) 

Maka, hasil untuk variasi mernu berada dalam katagori Setuju.  

 

 Berdasarkan hasil diatas … 

Efektifitas Komunikasi Organisasi  

  

Penulis juga pernah melakukan wawancara sebagai hal untuk memfalidasi dan sebagai 

bahan efaluasi yang dapat di berikan ketika hasil penelitian telah berlangsung Kepada 

beberapa unsur pengurus dari internal  

Kwartir Cabang Sumbawa. Komunikasi dalam Organisasi khususnya mempunyai 

hubungan dalam satu atau lebih dimensi – dimensi struktur organisasi (peranan, setatus, 

kompleksitas teknologi, pola – pola otoritas dan sebagainya). Komunikasi dengan luar 

organisasi adalah pertukaran “messages” antara organisasi atau masuknya arsus informasi 

dari luar atau lingkungan kedalam organisasi. Setiap Langkah dalam manajemen dan 

pengoprasian suatu organisasi sangat bergantung pada komunikasi seperti peningkatan 

aktifitas, penyelesaian konflik, memeperbaiki semangat pekerja (Ikhsan, 2019 : 100).  

 Penelitian yang di lakukan penulis di Kwartir Cabang Gerakan Pramuka Sumbawa 

mendapat bahwa semua elemen dalam Organisasi Kwartir Cabang Prmuka Sumbawa 

saling berkaitan sesuai dengan teori sistem yang menunjukan bahwa organisasi dapat 

dibandingkan dengan organisme hidup dan memiliki kebutuhan, keinginan, kesalahan dan 

ciri – ciri lain yang dapat di jumpai dalam makhluk hidup. Bagian – bagian dari Organisasi 

dan bagian organisme adalah saling terkait dengan satu samma lain,  

 Hal ini di dukung oleh dengan pendapat dari Ikhsan : 2019 yang menyaakan bahwa 

komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di 

dalam kelompok formal maupun informal dari satu organisasi. Komunikasi sebagai proses 

penciptaan makna atas interaksi dalam organisasi, dimana komunikasi adalah organisasi 

itu sendiri (perilaku pengorganisasian). Organisasi dipahami sebagai orang – orang yang 

berinteraksi dan memberi makna kepada interaksi tersebut. Sehingga komunikasi sebagai 

pembentuk organisasi.  

 Berdasarkan penelitian penulis, komunikasi oragnisasi yang di jalankan pengurus 

Kwartir Cabang Sumbawa sama dengan teori system yang menyatakan adanya keterkaitan 

antar pengurus otganisasi sehingga dalam pelaksanan komunikasi organisasi terdapat baik 

itu antara ketua dengan anggota dan sebaliknya maupun hubungan antar anggota dengan 

ketuannya. Berikut ini komunikasi yang dijalankan oleh pengurus Kwartir Cabang 

Pramuka  Sumbawa.  

  

 
 



 

 

  

4.KESIMPULAN  

        Dari penyajian data dan telah di analisis penulis, maka penulis menyimpulkan bahwa : 

a. Komunikasi yang Gerakan Pramuka Kwartir Cabang Sumbawa di lakukan dengan : 

- Komunikasi ke atas yaitu dengan penyampaian masukan dan keluhan keluhan 

- Komunikasi kebawah di lakukan dengan pemberian petunjuk dan arahan  

- Komunikasi sejajar di lakukan dengan komunikasi intens pengurus, hubungan timbal 

baik pengurus.  

b. Pelaksanaan program kerja yang berlangsung di dalam Organisasi Kwartir cabang 

gerakan Pramuka Cabang Sumbawa berjalan kurang baik, namun program kerja tetap 

berjalan meski tidak di dukung sepenuhnya dari pemegang otoritas organisasi. 
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